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a; Energi terbarukan, khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan di Indonesia sebagai bagian dari transisi menuju energi bersih. Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu wilayah dengan intensitas penyinaran matahari 
cukup tinggi, yaitu sekitar 4.95 kWh/m² per hari, sehingga berpeluang besar untuk pemanfaatan 

energi surya secara optimal. Namun, keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi teknis di bidang ini masih menjadi kendala utama. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kompetensi siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Pangkalpinang melalui pelatihan teknologi PLTS. Kegiatan 
berlangsung di Laboratorium Teknik Elektro Universitas Bangka Belitung dengan melibatkan 10 
siswa SMK sebagai peserta. Metode pelatihan yang digunakan meliputi penyampaian teori, diskusi 
interaktif, serta praktik langsung perakitan dan pengoperasian sistem PLTS skala kecil. Evaluasi 

dilakukan melalui tes awal (pre test) dan tes akhir (post test) yang mencakup aspek teori dan 
praktik. Hasil menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai dari 56.9 pada tes awal menjadi 
82.3 pada tes akhir, atau setara dengan peningkatan sekitar 44.6%. Selain itu, observasi lapangan 
memperlihatkan perubahan sikap peserta yang lebih percaya diri dalam menggunakan peralatan 

setelah pelatihan. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini terbukti meningkatkan kompetensi 
siswa baik dari aspek kognitif maupun psikomotorik. Program serupa diharapkan dapat 
dilaksanakan secara berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas pendidikan vokasi di bidang 
energi terbarukan. 
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1. Pendahuluan 

Kebutuhan energi listrik di Indonesia terus meningkat 
seiring dengan pertumbuhan penduduk, industrialisasi, dan 
perkembangan teknologi. Ketergantungan yang tinggi 
terhadap energi fosil, khususnya batu bara, masih 
mendominasi bauran energi nasional [1]. Kondisi ini 
menimbulkan tantangan serius terkait emisi gas rumah kaca 
dan keberlanjutan lingkungan [2]. Oleh karena itu, transisi 
menuju energi bersih menjadi agenda strategis dalam 
mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu sumber energi terbarukan yang sangat 
potensial di Indonesia adalah Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS). Dengan letak geografis yang berada di garis 
khatulistiwa, Indonesia memiliki rata-rata intensitas 
penyinaran matahari sekitar 4.8 kWh/m² per hari [3]. 
Potensi ini dapat dimanfaatkan secara optimal melalui 
pengembangan teknologi PLTS di berbagai sektor.  

 
 

Penggunaan PLTS juga sejalan dengan target 
pemerintah untuk mencapai bauran energi terbarukan 
sebesar 23% pada tahun 2025 [4]. Perkembangan teknologi 
PLTS memerlukan dukungan tenaga kerja yang memiliki 
kompetensi khusus. Kompetensi ini mencakup kemampuan 
merakit, menginstalasi, mengoperasikan, hingga melakukan 
perawatan sistem PLTS [5]. Tenaga kerja yang terampil di 
bidang ini akan sangat dibutuhkan dalam mendukung 
program transisi energi [6]. Dengan demikian, peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor penting 
dalam keberhasilan pengembangan energi terbarukan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga 
pendidikan vokasi berperan penting dalam menyiapkan 
tenaga kerja terampil di bidang ketenagalistrikan.  Siswa 
SMK diharapkan tidak hanya memahami teori, tetapi juga 
menguasai keterampilan praktis sesuai kebutuhan industri 
[7]],[8]. Namun, dalam praktiknya, materi mengenai 
teknologi PLTS masih relatif terbatas di banyak SMK. Hal ini 
menimbulkan kesenjangan antara kompetensi lulusan 
dengan kebutuhan industri energi terbarukan. 

ASOSIASI INSTEP 

*Email korespondensi: wahrisunanda@ubb.ac.id  

mailto:wahrisunanda@ubb.ac.id


R.F. Gusa dkk. PENAMAS Vol. 1 No. 1. Oktober, 2025  12 

https://doi.org/10.23960/PENAMAS.v1i1 

Kota Pangkalpinang sebagai ibu kota Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi besar untuk 
pengembangan energi surya. Wilayah ini menerima 
intensitas penyinaran matahari rata-rata sekitar 4.95 
kWh/m² per hari, sehingga sangat mendukung implementasi 
PLTS [9], [10]. Kondisi tersebut, ditambah dengan dukungan 
pemerintah daerah, membuka peluang besar penerapan 
PLTS skala rumah tangga maupun komunal. Untuk 
mendukung peluang ini, diperlukan tenaga muda yang siap 
terjun sebagai teknisi PLTS. Oleh karena itu, siswa SMK di 
wilayah ini perlu diberikan bekal kompetensi yang sesuai. 

Kegiatan pelatihan berbasis praktik langsung menjadi 
salah satu metode efektif untuk meningkatkan keterampilan 
siswa SMK [11],[12]. Melalui pelatihan, siswa dapat 
memperoleh pengalaman nyata dalam merakit dan 
mengoperasikan modul PLTS. Hal ini tidak hanya menambah 
pengetahuan teknis, tetapi juga meningkatkan rasa percaya 
diri mereka dalam menghadapi dunia kerja [13]. Pendekatan 
praktis ini relevan dengan karakteristik pendidikan vokasi 
[14],[15]. 

Program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 
pelatihan PLTS bagi siswa SMK di Pangkalpinang diharapkan 
dapat menjembatani kesenjangan kompetensi tersebut. 
Pelatihan ini mencakup pengenalan dasar teknologi surya, 
perakitan sistem, hingga aspek pemeliharaan. Dengan 
demikian, siswa dapat memahami prinsip kerja PLTS 
sekaligus memiliki keterampilan teknis yang siap diterapkan. 
Selain itu, kegiatan ini juga mendukung upaya pencapaian 
target energi terbarukan di daerah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan 
pengabdian ini difokuskan pada pelatihan peningkatan 
kompetensi teknologi PLTS bagi siswa SMK di 
Pangkalpinang. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat ganda, yaitu meningkatkan keterampilan siswa 
sekaligus memperkuat kesiapan tenaga kerja lokal di bidang 
energi terbarukan. Selain itu, program ini dapat menjadi 
contoh implementasi nyata sinergi antara pendidikan vokasi, 
pemerintah, dan masyarakat. Dengan demikian, hasil 
pengabdian ini berkontribusi pada percepatan transisi 
energi di tingkat lokal maupun nasional. 

2. Metodologi Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 
adalah pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on 
training). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 
pengalaman nyata kepada peserta, sehingga mereka tidak 
hanya memahami teori, tetapi juga mampu 
mempraktikkannya secara langsung. Kegiatan disusun 
secara partisipatif, melibatkan siswa dalam setiap tahapan 
mulai dari perakitan hingga pengoperasian PLTS. Dengan 
demikian, pelatihan ini berorientasi pada peningkatan 
keterampilan sekaligus pemahaman konseptual. 

Kegiatan dilaksanakan di Laboratorium Teknik Elektro 
Universitas Bangka Belitung yang telah dilengkapi dengan 
sarana dan peralatan pendukung untuk praktik PLTS. 
Sasaran kegiatan adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) di Kota Pangkalpinang. Peserta dipilih berdasarkan 
minat dan kesediaan mereka untuk mengikuti pelatihan 
secara penuh. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 10 
siswa. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama, 
yaitu persiapan, pelatihan, dan evaluasi. Pada tahap 
persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan 
laboratorium, serta penyusunan modul pelatihan yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta. Tahap pelatihan mencakup 
penyampaian materi dasar, diskusi interaktif, serta praktik 
lapangan menggunakan kit PLTS skala kecil. Tahap evaluasi 
dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta 
setelah kegiatan berakhir. 

Materi pelatihan meliputi pengenalan teknologi energi 
surya, komponen PLTS, dan prinsip kerjanya. Selain itu, 
peserta diberikan pelatihan praktik yang mencakup 
perakitan modul surya, instalasi inverter, baterai, serta 
pengujian hasil keluaran listrik. Pada bagian akhir, peserta 
juga diajarkan tentang langkah-langkah pemeliharaan 
sederhana untuk memastikan sistem PLTS dapat berfungsi 
optimal. Dengan materi ini, peserta diharapkan memperoleh 
pemahaman menyeluruh dari aspek teori hingga praktik.

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi 

Evaluasi pelatihan dilakukan dengan dua metode, yaitu 
tes tertulis dan observasi praktik. Tes tertulis digunakan 
untuk menilai tingkat pemahaman peserta terhadap konsep 

dasar yang disampaikan. Observasi praktik dilakukan untuk 
melihat keterampilan peserta dalam merakit dan 
mengoperasikan sistem PLTS secara mandiri. Hasil evaluasi 
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menjadi dasar untuk menilai keberhasilan program dalam 
meningkatkan kompetensi siswa. 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa 
peningkatan kompetensi siswa SMK dalam bidang teknologi 
PLTS. Selain itu, kegiatan juga menghasilkan modul pelatihan 
yang dapat digunakan kembali sebagai referensi 

pembelajaran pada kegiatan serupa. Dokumentasi kegiatan 
disusun dalam bentuk laporan dan publikasi artikel 
pengabdian masyarakat. Dengan luaran tersebut, manfaat 
kegiatan tidak hanya dirasakan oleh peserta, tetapi juga 
memberikan kontribusi pada penguatan kapasitas 
pendidikan vokasi di daerah.

 

 
Gambar 2. Demonstrasi teknologi PLTS 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1 Data Pengabdian dan Analisa  
 

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan peningkatan 
kompetensi teknologi PLTS dilaksanakan di Laboratorium 
Teknik Elektro Universitas Bangka Belitung dengan 
melibatkan 10 siswa SMK dari Kota Pangkalpinang. Peserta 
mengikuti rangkaian kegiatan meliputi penyampaian teori, 
diskusi interaktif, dan praktik perakitan sistem PLTS skala 
kecil. Dari wawancara singkat sebelum pelatihan, diketahui 
sebagian besar peserta belum pernah melakukan praktik 
langsung terkait PLTS, meskipun memiliki dasar 
pengetahuan kelistrikan umum dari sekolah. 

Pelatihan dibagi menjadi dua sesi, yaitu teori dan 
praktik. Pada sesi teori, siswa diperkenalkan dengan konsep 
dasar energi surya, komponen PLTS, dan prinsip kerjanya. 
Pada sesi praktik, siswa dilibatkan dalam perakitan modul 
surya, penyambungan inverter, serta pengujian keluaran 
listrik. Observasi menunjukkan bahwa siswa antusias dan 
semakin percaya diri setelah melakukan beberapa kali 
praktik, meskipun pada awalnya ada yang masih ragu saat 
memegang peralatan. 

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan tes 
awal (pre test) sebelum kegiatan dimulai dan tes akhir (post 
test) setelah pelatihan selesai. Tes mencakup 20 soal teori 
pilihan ganda dan 2 soal praktik sederhana. Analisis hasil tes 
dilakukan dengan pendekatan deskriptif menggunakan nilai 
rata-rata, median, standar deviasi, dan rentang nilai. 

Hasil tes awal menunjukkan nilai rata-rata sebesar 56,9 
dengan median 57,5, nilai terendah 50, tertinggi 62, dan 
standar deviasi 3,6. Nilai yang relatif homogen ini 
menandakan bahwa kompetensi awal siswa masih terbatas. 
Setelah pelatihan, rata-rata tes akhir meningkat menjadi 82,3 

dengan median 83,0, nilai terendah 78, tertinggi 86, dan 
standar deviasi 2,6. Peningkatan rata-rata sebesar 25,4 poin 
(sekitar 44,6%) membuktikan bahwa pelatihan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. 

Selain itu, observasi lapangan menunjukkan adanya 
perubahan sikap siswa. Jika pada awal pelatihan mereka 
pasif dan ragu, maka setelah praktik berulang, siswa lebih 
percaya diri dalam melakukan perakitan dan pengukuran 
tegangan panel surya. Hal ini memperkuat temuan bahwa 
pembelajaran berbasis praktik sangat efektif dalam 
meningkatkan kompetensi sekaligus membangun 
kepercayaan diri siswa SMK. 

 
3.2  Visualisasi Hasil Tes  

 
Untuk memperkuat analisis, hasil tes awal dan tes akhir 

divisualisasikan dalam beberapa bentuk grafik. Hasil 
evaluasi kompetensi siswa sebelum dan sesudah pelatihan 
ditunjukkan pada gambar 1. Dari hasil tersebut terlihat 
adanya peningkatan yang konsisten pada semua peserta. 
Seluruh siswa yang mengikuti kegiatan mengalami kenaikan 
nilai dibandingkan dengan kondisi sebelum pelatihan. Hal ini 
menunjukkan bahwa program pengabdian berhasil 
memberikan dampak nyata dalam meningkatkan 
kompetensi. 

Rentang nilai pada tes awal masih berada pada tingkat 
rendah, yaitu antara 50 hingga 62. Setelah pelatihan selesai, 
skor meningkat ke kisaran 78 hingga 86. Perbedaan ini 
menunjukkan peningkatan signifikan baik pada aspek teori 
maupun praktik. Dengan rata-rata kenaikan sebesar 25,4 
poin, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan 
memberikan manfaat yang cukup besar bagi peserta.



R.F. Gusa dkk. PENAMAS Vol. 1 No. 1. Oktober, 2025  14 

 
https://doi.org/10.23960/penamas.v1i1/0017 

 
 

 
 

Gambar 3. Grafik peningkatan perbandingan nilai tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) peserta pelatihan PLTS 

 
Gambar 4. Grafik sebaran nilai tes awal dan tes akhir peserta pelatihan PLTS 

 

 
 

Gambar 5. Grafik persentase peningkatan nilai tiap peserta setelah pelatihan PLTS 
 
 

 
Analisis lebih lanjut dapat dilihat pada gambar 2 yang 

menampilkan distribusi nilai peserta. Sebelum pelatihan, 
median nilai hanya 57,5 dengan variasi antar peserta masih 
cukup besar. Setelah pelatihan, median meningkat menjadi 
83 dengan sebaran nilai yang lebih sempit. Hasil ini 
membuktikan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan 
nilai rata-rata, tetapi juga meratakan kompetensi antar 
siswa. 

Distribusi nilai pada gambar 2 juga memperlihatkan 
bahwa hampir seluruh peserta berada pada kategori nilai 

tinggi setelah pelatihan. Jika sebelumnya terdapat 
kesenjangan cukup lebar antar siswa, maka setelah kegiatan 
variasinya semakin kecil. Penyempitan sebaran nilai 
menandakan bahwa keberhasilan pelatihan dirasakan secara 
merata. Dengan demikian, pelatihan mampu mengurangi 
kesenjangan kompetensi yang sebelumnya ada. 

Peningkatan kompetensi individu ditampilkan lebih 
detail pada gambar 3. Peningkatan terendah dicapai oleh 
salah satu peserta dengan 38 persen, sedangkan peningkatan 
tertinggi mencapai 56 persen. Variasi ini menunjukkan 
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bahwa siswa dengan nilai awal lebih rendah cenderung 
mengalami peningkatan lebih besar. Sementara itu, siswa 
dengan kemampuan awal lebih baik tetap mengalami 
peningkatan, meskipun tidak sebesar rekan-rekannya. 

Fenomena yang terlihat pada gambar 3 sejalan dengan 
karakteristik pelatihan vokasi. Peserta dengan dasar 
pengetahuan terbatas lebih diuntungkan karena 
memperoleh pengalaman baru yang sebelumnya tidak 
dimiliki. Sebaliknya, peserta dengan pemahaman awal lebih 
baik tetap mendapatkan tambahan keterampilan, tetapi 
peningkatannya lebih moderat. Kondisi ini menegaskan 
bahwa pelatihan berbasis praktik mampu menjangkau 
semua tingkat kemampuan siswa. 

Peningkatan kompetensi juga berhubungan dengan 
partisipasi aktif siswa selama kegiatan. Peserta yang rajin 
bertanya, mencoba, dan berdiskusi menunjukkan capaian 
nilai yang lebih tinggi. Sebaliknya, siswa yang cenderung 
pasif pada awal kegiatan membutuhkan pendampingan lebih 
intensif. Namun, pada akhir pelatihan seluruh siswa tetap 
mampu mencapai hasil yang memuaskan sesuai target 
kompetensi. 

Selain dari aspek kognitif, pelatihan juga memberikan 
dampak positif terhadap keterampilan praktis siswa. 
Observasi lapangan menunjukkan adanya peningkatan rasa 
percaya diri dalam menggunakan peralatan. Peserta yang 
awalnya ragu dalam melakukan penyambungan komponen 
menjadi lebih terampil setelah praktik berulang. Hal ini 
menjadi bukti bahwa pelatihan memberikan manfaat tidak 
hanya secara akademik, tetapi juga secara afektif. 

Hasil yang ditunjukkan pada gambar 1, gambar 2, dan 
gambar 3 memperlihatkan bahwa pelatihan memberikan 
dampak multidimensi. Peningkatan tidak hanya terjadi pada 
nilai rata-rata, tetapi juga pada distribusi kemampuan dan 
variasi individu. Dengan kata lain, pelatihan berhasil 
meningkatkan kualitas keseluruhan peserta sekaligus 
meminimalkan kesenjangan antar siswa. Temuan ini penting 
untuk menegaskan efektivitas program pengabdian 
masyarakat. 

Secara keseluruhan, visualisasi hasil tes memperkuat 
kesimpulan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung 
memberikan dampak positif yang signifikan. Semua peserta 
mengalami peningkatan kemampuan baik secara teori 
maupun praktik. Kompetensi siswa menjadi lebih merata, 
dan variasi peningkatan antar individu tetap menunjukkan 
hasil yang konsisten. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat 
dikatakan berhasil dalam meningkatkan kesiapan siswa SMK 
untuk menjadi calon teknisi PLTS di masa depan. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan peningkatan 
kompetensi teknologi PLTS bagi siswa SMK di Kota 
Pangkalpinang telah berhasil dilaksanakan di Laboratorium 
Teknik Elektro Universitas Bangka Belitung. Pelatihan ini 
dirancang melalui kombinasi penyampaian teori, diskusi 
interaktif, dan praktik langsung perakitan serta 
pengoperasian sistem PLTS skala kecil. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa kegiatan mampu memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta. 

Tes awal yang diberikan sebelum pelatihan 
menunjukkan rata-rata nilai 56.9, dengan variasi kompetensi 
awal yang relatif homogen dan masih terbatas. Setelah 

pelatihan, rata-rata nilai meningkat menjadi 82,3, dengan 
peningkatan rata-rata 25.4 poin atau sekitar 44,6%. 
Peningkatan ini bersifat merata pada seluruh peserta, 
dengan rentang nilai akhir berada pada 78–86. Analisis data 
menunjukkan bahwa pelatihan efektif tidak hanya dalam 
meningkatkan skor rata-rata, tetapi juga dalam 
mempersempit kesenjangan kompetensi antar siswa. 

Selain peningkatan pada aspek kognitif, kegiatan ini 
juga berdampak positif terhadap keterampilan psikomotorik 
dan sikap peserta. Observasi lapangan menunjukkan bahwa 
siswa yang pada awalnya ragu menggunakan peralatan 
menjadi lebih percaya diri setelah mendapatkan pengalaman 
praktik. Dengan demikian, pelatihan ini berperan penting 
dalam membentuk kesiapan siswa sebagai calon teknisi 
energi terbarukan, khususnya di bidang PLTS. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini dapat 
disimpulkan berhasil dalam mencapai tujuannya. Pelatihan 
tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik, tetapi juga 
memberikan pengalaman langsung yang relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja. Program serupa diharapkan dapat 
dikembangkan secara berkelanjutan, melibatkan lebih 
banyak peserta, serta memperluas cakupan materi agar 
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan 
vokasi dan penguatan SDM energi terbarukan semakin 
optimal. 
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